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ABSTRAK 

Analisis Dosis 99mTc-Perteknetat pada Pria dan Wanita Dewasa untuk 
Prosedur Diagnostik di Instalasi Kedokteran Nuklir Rumah Sakit Militer 

Berbasis Uji Hewan Model Mencit 

Pusat Penelitian Radioisotop, Radiofarmaka, dan Biodosimetri baru-baru ini 
mengembangkan beberapa radioisotop berbasis reaktor, termasuk [99mTc]Tc, [131I]I, 
[153Sm]Sm, [177Lu]Lu, dan [32P]P untuk mengatasi meningkatnya permintaan di 
Indonesia akan zat-zat penting ini. Untuk menilai toksisitas 99mTc-perteknetat 
dalam organ, evaluasi dosimetri dilakukan untuk menentukan dosis yang diserap 
pada manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dosis yang diserap 
organ pada pria dan wanita dewasa menggunakan data biokinetik in-vivo yang 
diperoleh dari tikus pada 0.5, 1, 3, 5, dan 24 jam pasca injeksi. Organ dibedah dan 
diukur radioaktivitasnya untuk mendapatkan kurva waktu-aktivitas, yang kemudian 
dianalisis menggunakan perangkat lunak dosimetri yang berbeda: OLINDA/EXM 
1.0, OLINDA/EXM 2.0, IDAC-DOSE 2.1, dan MIRDFIT. Farmakokinetik dalam 
organ mengikuti model single-exponential dengan instant uptake. Perkiraan dosis 
efektif (mSv/MBq) akan dibandingkan di lima model dosimetri. Untuk mencit 
dihasilkan OLINDA/EXM 1.0 (0.0022), OLINDA/EXM 2.0 (0.0022), MIRDFIT 
menggunakan OLINDA/EXM 1.0 dan OLINDA/EXM 2.0 (0.0018 dan 0.0018), 
IDAC-DOSE 2.1 menggunakan OLINDA/EXM 1.0 dan OLINDA/EXM 2.0 (0.0060 
dan 0.0054). Untuk manusia dihasilkan OLINDA/EXM 1.0 (0.0020), OLINDA/EXM 
2.0 (0.0021), MIRDFIT menggunakan OLINDA/EXM 1.0 dan OLINDA/EXM 2.0 
(0.0017 dan 0.0018), IDAC-DOSE 2.1 menggunakan OLINDA/EXM 1.0 dan 
OLINDA/EXM 2.0 (0.0045 dan 0.0043). Dapat disimpulkan bahwa 99mTc-
Perteknetat memenuhi kriteria kelayakan untuk aplikasi diagnostik kedokteran 
nuklir dengan kategori underdose dari nilai rekomendasi ICRP 128. 

Kata kunci: 99mTc-perteknetat, uji biodistribusi, estimasi dosis internal 
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ABSTRACT 

Analysis of 99mTc-Pertechnetate Dose in Adult Male and Female for 
Diagnostic Procedures at Nuclear Medicine Installation in Millitary Hospital 

Based on The Biodistribution Animal Model Mice 

The Research Center for Radioisotope, Radiopharmaceutical, and Biodosimetry 
has recently developed several reactor-based radioisotopes, including [99mTc]Tc, 
[131I]I, [153Sm]Sm, [177Lu]Lu, and [32P]P, to address Indonesia's growing demand for 
these critical substances. To assess the toxicity of 99mTc-pertechnetate in the 
organs, a dosimetry evaluation was conducted to determine the absorbed dose in 
humans. This study aimed to evaluate organ-absorbed doses in adult male and 
female using in-vivo biokinetic data obtained from mice at 0.5, 1, 3, 5, and 24 h 
post-injection. Organs were harvested and measured for radioactivity to derive 
time-activity curves, which were then analyzed using different dosimetry software: 
OLINDA/EXM 1.0, OLINDA/EXM 2.0, IDAC-DOSE 2.1, and MIRDFIT. The 
pharmacokinetics in organ interest assumed to follows single-exponential with 
instant uptake. Effective dose estimates (mSv/MBq) were compared across five 
dosimetric models. For mice, OLINDA/EXM 1.0 (0.0022), OLINDA/EXM 2.0 
(0.0022), MIRDFIT used OLINDA/EXM 1.0 and OLINDA/EXM 2.0 (0.0018 and 
0.0018), IDAC-DOSE 2.1 used OLINDA/EXM 1.0 and OLINDA/EXM 2.0 (0.0060 
and 0.0054). For humans, OLINDA/EXM 1.0 (0.0020), OLINDA/EXM 2.0 (0.0021), 
MIRDFIT using OLINDA/EXM 1.0 and OLINDA/EXM 2.0 (0.0017 and 0.0018), 
IDAC-DOSE 2.1 using OLINDA/EXM 1.0 and OLINDA/EXM 2.0 (0.0045 and 
0.0043). It can be concluded that 99mTc-Pertechnetat meets the eligibility criteria for 
nuclear medicine diagnostic applications with the underdose category of ICRP 128 
recommendation value.  

Keywords: 99mTc-pertechnetat, biodistribution test, internal dosimetry estimation 
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